BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul hubungan
pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan minum obat serta diit pada pasien
hipertensi di Puskesmas X Singkawang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2020 dengan jumlah sampel sebanyak 168 respon. Dengan kesimpulan
hasil penelitian sebagai berikut :
1. Hasil analisa Univariat
Sebanyak 95 responden (56,5%) berada pada kelompok usia >50
tahun,, 92 orang (54,8%) berjenis kelamin laki-laki, 111 responden
(66,1%) tamat SMP-SMA, 108 responden (64,3%) bekerja. Sebanyak 87
responden (51,8%) dengan pengetahuan kurang baik, 111 responden
(66,1%) tidak patuh pada Tingkat kepatuhan minum obat, 102 responden
(60,7%) dengan sikap negative, 98 responden (58,3%) dengan diit yang
kurang baik.
Hasil analisa bivariat :
a. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan diit pada pasien hipertensi
di Puskesmas X Singkawang dengan p value 0, 023
b. Tidak ada hubungan tingkat pengetahuan dengan tiingkat kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas X Singkawang
dengan p value 0, 421
c. Ada hubungan sikap dengan diit pada pasien hipertensi di Puskesmas
X Singkawang dengan p value 0, 037
d. Tidak ada hubungan sikap dengan tingkat kepatuhan minum obat
pada pasien hipertensi di Puskesmas X Singkawang dengan p value 0,
387
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B. Saran

1.

Untuk Responden
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pasien dan
keluarga terhadap pentingnya dalam kepatuhan minum obat hipertensi dan

diet hipertensi untuk pasien.

. Untuk Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan acuan sehingga penelitian
ini mampu menjadi acuan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa
keperawatan dalam meningkatkan pelayanan dan penyuluhan kepada
penderita hipertensi tentang pentingnya patuh dalam mengkonsumsi obat
dan melakukan diet hipertensi.

Untuk Puskesmas

Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan acuan sehingga dapat memberikan
informasi yang bermanfaat agar puskesmas meningkatkan pelayanan dan
penyuluhan yang baik kepada penderita hipertensi tentang kepatuhan

minum obat dan kepatuhan diet hipertensi.

. Untuk Perawat

Untuk menambah pengetahuan hipertensi bagi perawat puskesmas serta
mampu mengaplikasikan atau melakukan penyuluhan kepada pasien
hipertensi tentang perlunya minum obat secara rutin dan melakukan diet

teratur.

. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dalam mempelajari asuhan keperawatan secara khusus tentang
pentingnya keteraturan pasien hipertensi dalam mengkonsumsi obat dan
kepatuhan diet dan menambah ilmu metodologi penelitian sehingga dapat
diterapkan dengan baik dilahan praktek.
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